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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) terhadap aplikasi limbah cangkang kemiri
dan pupuk organik. Penelitian dilaksanakan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan yang
diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 unit satuan
percobaan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol/tanpa
perlakuan), P1 (Limbah cangkang kemiri 50 ml + pupuk
organic cair 50 g), P2 (Limbah cangkang kemiri 100 ml +
pupuk organic cair 100 g), P3 (Limbah cangkang kemiri 150
ml + pupuk organic cair 150 g), P4 (Limbah cangkang kemiri
200 ml + pupuk Organik cair 200 g), dan P5 (Limbah
cangkang kemiri 250 ml + pupuk Organik cair 250 g).
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, bobot basah, dan bobot kering umbi. Data
dianalisis menggunakan sidik ragam (uji F) dan apabila
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian cangkang kemiri
dan pupuk organik memberikan pengaruh terbaik pada
perlakuan P5 untuk parameter tinggi tanaman (23,63 cm) dan
jumlah daun (19,63 helai), perlakuan P3 untuk jumlah anakan
(7,00), serta perlakuan P4 untuk bobot basah (45,20 g) dan
bobot kering umbi (35,48 g). Perlakuan PO (kontrol)
menunjukkan hasil terendah pada seluruh parameter
pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian
cangkang kemiri dan pupuk organik mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi bawang merah, dengan dosis
optimal yang berbeda untuk setiap parameter yang diamati.

Kata Kunci: Bawang merah, cangkang kemiri, pupuk organik,
pertumbuhan, produksi umbi
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Pendahuluan

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura unggulan yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional.
Sebagai kelompok rempah, tanaman ini berfungsi sebagai bumbu penyedap
masakan sekaligus bahan obat tradisional yang telah lama dibudidayakan oleh
petani Indonesia (Brewster, 2008). Permintaan bawang merah terus meningkat dari
tahun ke tahun seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya konsumsi sayuran. Hal ini menjadikan bawang merah sebagai
salah satu tanaman komersial bernilai jual tinggi di pasar domestik maupun
internasional .

Namun demikian, produksi bawang merah nasional masih menghadapi

tantangan serius. Data Badan Pusat Statistik tahun 2020 menunjukkan total
produksi bawang merah Indonesia hanya mencapai 375.777 ton, sementara volume
permintaan mencapai 770.575 ton. Kesenjangan ini semakin terlihat di Sumatera
Utara, di mana produksi hanya 26.000 ton dengan total permintaan 43.000 ton .
Akibatnya, Indonesia masih bergantung pada impor yang mencapai 394.738 ton
pada tahun 2020 dari negara-negara seperti India, Thailand, Vietnam, dan
Filipina (BPS, 2021).
Kondisi ini diperparah dengan biaya usaha tani yang semakin tinggi dan
produktivitas yang relatif rendah, sehingga harga satuan produksi menjadi kurang
kompetitif dibandingkan bawang merah impor . Oleh karena itu, diperlukan upaya
perbaikan teknik budidaya untuk meningkatkan produksi dan efisiensi usaha tani
bawang merah.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui perbaikan
pemupukan. Pemupukan merupakan tindakan pemberian unsur hara tambahan ke
dalam tanah untuk menyediakan nutrisi bagi tanaman. Penggunaan pupuk
anorganik secara berlebihan dan terus-menerus telah menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan tanah dan lingkungan, sehingga perlu dikurangi dengan
mengoptimalkan pemanfaatan pupuk organik . Pupuk organik memiliki kelebihan
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta menekan efek residu
yang merugikan lingkungan (Gardner et al., 2008).

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, pemanfaatan limbah organik sebagai
sumber pupuk menjadi alternatif yang menarik. Limbah cangkang kemiri, yang
selama ini kurang dimanfaatkan secara optimal, memiliki potensi besar sebagai
bahan baku biochar. Biochar merupakan arang aktif hasil pirolisis biomassa pada
kondisi oksigen terbatas yang dapat berfungsi sebagai pembenah tanah (BPS,
2023). Biochar cangkang kemiri memiliki karakteristik yang menguntungkan, antara
lain pH alkali (7,3), kapasitas tukar kation sangat tinggi (>40 me/100 g), kandungan
C-organik >5%, serta kandungan hara makro N, P, K sebesar 1,16% . Struktur
biochar yang berpori dapat menjadi tempat berkembangnya mikroorganisme tanah,
meningkatkan kapasitas menahan air, dan mempertahankan ketersediaan unsur
hara dalam jangka waktu yang lama karena sifatnya yang stabil dan tahan terhadap
dekomposisi hingga mencapai 1000 tahun (Indriana et al., 2021).

Selain biochar, pemberian pupuk organik seperti pupuk kandang kambing
juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas tanah. Pupuk kandang
kambing memiliki kandungan C-organik yang lebih tinggi dibandingkan pupuk
kandang ayam, sehingga efektif dalam menggemburkan tanah dan meningkatkan
daya ikat air . Bentuk granul dari pupuk ini membantu menciptakan ruang pori tanah
yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
tanaman (Meng et al., 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai respons pertumbuhan bawang
merah terhadap aplikasi limbah cangkang kemiri dan pupuk organic cair menjadi
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sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus mengatasi permasalahan
produktivitas yang dihadapi petani.

Metode
Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Tompobulu Kecamatan Libureng,
Kabupaten Bone. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang
merah (Varietas Bima), dan Limbah Cangkang Kemiri. Alat yang di gunakan dalam
penelitian ini yaitu cangkul, sekop, parang, meteran, timbangan,alat tulis, tali rapia,
gunting dan kamera. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh dari
penelitian ini sebanyak 24 unit satuan percobaan. Adapun perlakuannya terdiri dari

PO= tanpa perlakuan (kontrol)
P1 = POC 50 ml dan Limbah Cangkang Kemiri 50 gr
P2 = POC 100 ml dan Limbah Cangkang Kemiri 100 gr
P3 = POC 150 ml dan Limbah Cangkang Kemiri 150 gr
P4 =POC 200 ml dan Limbah Cangkang Kemiri 200 gr
P5=POC 250 ml dan Limbah Cangkang Kemiri 250 gr
Data yang diperoleh dianalisi secara statistik dengan menggunakan sidik
ragam (uji F). Apabila analisis sidik ragam menunjukan pengaruh nyata, maka
dilakukan uji nilai tengah dengan BNJ.

1. Pengolahan Tanah

Sebelum melakukan penanaman terlebih dahulu bersihkan gulma yang ada
dilahan tempat penelitian, Setelah lahan bersih dari gulma langkah selanjutnya yaitu
melakukan penggemburan tanah dengan cara mencangkul atau dibajak sedalam 20
cm kemudian dibuatkan bedengan dengan tinggi bedengan yaitu 25-30 cm dan lebar
bedengan sekitar 80 cm dengan jarak tanam 20 x 20 cm dan setiap bedengan
terdapat 2 tanaman Bawang merah.

2. Penanaman

Proses penanaman dapat dilakukan dengan memilih bibit yang baik atau bibit
yang berkualitas unggul, langkah berikutnya benih bawang merah ditanam dengan
cara membenamkan seluruh bagian umbi kedalam tanah. jarak antar lubang tanam
yaitu 20 x 20 cm, lubang tugalan atau lubang tanam dapat diisi 1 buah benih setelah
itu lubang tanah ditutup kembali dengan tanah.

3. Pengaplikasian

Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik Cair diberikan pada masing-masing
tanaman dengan cara Limbah Cangkang Kemiri di benamkan antar jarak tanaman
sedangkan pupuk organic cair di aplikasikan dengan cara di siramkan pada masing-
masing tanaman bawang merah selanjutnya disiapkan untuk pengamatan
pertumbuhannya. Pemupukan dengan Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair
dengan dosis perlakuan yang diberikan pada tanaman dilakukan setiap satu minggu
satu kali hingga tanaman bawang merah siap untuk dipanen.
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4. Pengolahan Limbah Cangkang Kemiri

Limbah kulit kemiri dikumpulkan lalu dicacah sampai halus, selanjutnya kulit
kemiri tersebut di simpah diwadah yang kering agar menghindari kelembaban
sebelum dilakukan pengaplikasina pada tanaman.

5. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiraman dan pengendalian
terhadap gulma, hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan pada benih tanaman
yang tidak tumbuh atau terhadap bibit yang mati dengan cara mencabut tanaman
yang mati untuk diganti dengan benih yang baru dari varietas yang sama dalam
kurun waktu 7 hari setelah tanam. Penyiangan gulma dilakukan dengan parang kecil
dengan hati-hati agar tidak merusak tanaman bawang merah dan perakarannya,
bisa juga mencabut rumput-rumput secara manual dengan tangan. Penyiraman
dilakukan pada pagi dan sore hari. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman
berumur 2 minggu setelah tanam, dengan mengukur tinggi tanaman (cm) jumlah
daun (helai) jumlah anakan dan jumlah bobot basah dan keringnya. Setelah itu
pengamatan selanjutnya dilakukan dalam waktu seminggu sekali yakni pada waktu
sore hari setelah pengaplikasian

Hasil
Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
Dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 3. Diagram Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada

Penelitian Respon Pemanfaatan Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh terbaik pada parameter
tinggi tanaman yaitu pada P5 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk
Organik dengan dosis 250 gram/tanaman memperlihatkan rata-rata tinggi tanaman
yaitu 23,63 cm selanjutnya perlakuan P4 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik Cair dengan dosis 200 gram/tanaman dengan rata-rata 23,40 cm,
P3 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 150
gram/tanaman dengan rata-rata 23,13 cm, P2 dengan pemberian Cangkang Kemiri
dan Pupuk Organik cair dengan dosis 100 gram/tanaman dengan rata-rata 23,05
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cm dan P1 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan
dosis 50 gram/tanaman dengan rata-rata 22,80 cm, Sedangkan perlakuan PO
(kontrol) menunjukkan pengaruh terendah dengan tinggi tanaman mencapai rata-
rata 20.55 cm.

Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) dapat dilihat pada gambar 3.
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Diagram Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada Penelitian

Gambar.3 Respon Pemanfaatan Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.).

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa pada perlakuan
pemanfaatan Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik Cair memberikan pengaruh
terbaik terhadap parameter jumlah daun tanaman pada perlakuan P5 dengan
pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 250 gram/tanaman
dengan rata-rata 19,63 helai, selanjutnya P4 dengan pemberian Cangkang Kemiri
dan Pupuk Organik Cair dengan dosis 200 gram/tanaman dengan rata-rata 19,25
helai, P3 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis
150 gram/tanaman dengan rata-rata 17,50 helai, P2 dengan pemberian Cangkang
Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 100 gram/tanaman dengan rata-rata 17,50
helai dan P1 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik Cair dengan
dosis 50 gram/tanaman dengan rata-rata 15,38 helai. Sedangkan perlakuan PO
(kontrol) menunjukkan pengaruh terendah dengan jumlah daun mencapai rata-rata
14,63 helai.
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Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah
Hasil pengamatan jumlah anakan tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah pada
Penelitian Respon Pemanfaatan Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).

Diagram di atas memperlihatkan pengaruh terbaik terhadap parameter jumlah
anakan pada perlakuan P3 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk organic
cair dengan dosis 150 gram/tanaman dengan rata-rata 7,00 selanjutnya P4 dengan
pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan dosis 200
gram/tanaman dengan rata-rata 6,88, P2 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik cair dengan dosis 100 gram/tanaman dengan rata-rata 6,75, P1
dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan dosis 50
gram/tanaman dengan rata-rata 6,50 berbanding terbalik dengan perlakuan P5
dengan dosis lebih tinggi namun rata-rata lebih rendah yaitu pemberian Cangkang
Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan dosis 250 gram/tanaman dengan rata-rata
6,38. Sedangkan perlakuan PO (kontrol) menunjukkan pengaruh terendah dengan
jumlah daun mencapai rata-rata 4,63.
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Bobot Basah Tanaman Bawang Merah (gr)
Hasil pengamatan bobot basah tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Diagram Bobot Umbi Basah Tanaman Bawang Merah pada
Penelitian Respon Pemanfaatan Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat pada perlakuan P4 dengan
pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 200 gram/tanaman
memperlihatkan pengaruh tertinggi terhadap bobot basah tanaman bawang merah
dengan rata-rata mencapai 45,20 gr, selanjutnya P3 dengan pemberian Cangkang
Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 150 gram/tanaman dengan rata-rata 44,73
gr , P5 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 250
gram/tanaman dengan rata-rata 44,60 gr, P2 dengan pemberian Cangkang Kemiri
dan Pupuk Organik dengan dosis 100 gram/tanaman dengan rata-rata 83,25 gr dan
P1 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik dengan dosis 50
gram/tanaman dengan rata-rata 41,93 gr, Sedangkan perlakuan PO (kontrol)
menunjukkan pengaruh terendah dengan jumlah daun mencapai rata-rata 31,95 gr.
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Kering Tanaman Bawang Merah
Hasil pengamatan bobot kering tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Bobot Umbi Kering Tanaman Bawang Merah pada
Penelitian Respon Pemanfaatan Cangkang Kemiri dan
Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).

Rata-rata bobot kering yang ditampilkan pada diagram Gambar 6 diatas
menunjukkan bahwa pengaruh terbaik terdapat pada perlakuan P4 dengan
pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik Cair dengan dosis 200
gram/tanaman dengan rata-rata 35,48 gr , selanjutnya P5 dengan pemberian
Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik Cair dengan dosis 250 gram/tanaman dengan
rata-rata 35,40 gr, P3 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik
dengan dosis 150 gram/tanaman dengan rata-rata 334,78 gr, P2 dengan pemberian
Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan dosis 100 gram/tanaman dengan
rata-rata 33,53 gr dan P1 dengan pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik
cair dengan dosis 50 gram/tanaman dengan rata-rata 28,70 gr. Sedangkan
perlakuan PO (kontrol) menunjukkan pengaruh terendah dengan jumlah daun
mencapai rata-rata 21,98 gr.

Pemberian Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair dengan berbagai dosis
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian
pada perlakuan PS5 dengan 250 Cangkang Kemiri dan Pupuk Organik cair
gram/tanaman memperlihatkan hasil yang terbaik untuk seluruh parameter
pengamatan sedangkan perlakuan PO (kontrol) memperlihatkan rata-rata terendah
pada seluruh parameter pengamatan (Latarang & Syukur, 2018).

Diagram parameter tinggi tanaman tertinggi terdapat perlakuan P5 dengan
nilai rata-rata yaitu 23,63 cm sedangkan PO (kontrol) memberikan pengaruh
terendah dengan nilai rata-rata 22,55 cm. Pengamatan jumlah daun memperlihatkan
perlakuan terbanyak terdapat pada perlakuan P5 dengan nilai rata-rata 19,63 helai
sedangkan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO (kontrol) dengan nilai
rata-rata 14,63 helai. Berdasarkan hasil pengamatan jumlah anakan tanaman
bawang merah memperlihatkan perlakuan P3 dengan nilai 7,00 dan perlakuan
terendah terdapat pada perlakuan PO (kontrol) dengan nilai rata-rata 4,63. Hasil
pengamatan bobot basah tanaman bawang merah memperlihatkan perlakuan P4
dengan nilai rata-rata mencapai 45,20 gr dan perlakuan terendah terdapat pada
perlakuan PO (kontrol) dengan nilai rata-rata 31,95 gr (Nisa, 2016). Hasil
pengamatan bobot kering tanaman bawang merah memperlihatkan perlakuan P4
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dengan rata-rata mencapai 35,48 gr dan perlakuan terendah terdapat pada
perlakuan PO (kontrol) dengan nilai rata-rata 21,98 gr. Wijaya, (2016) mengatakan
bahwa suplai N akan membentuk helai daun yang luas dengan kandungan klorofil
yang tinggi, sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup
untuk menopang pertumbuhan vegetatifnya (Rafli & Sumarni, 2025).

Menurut (Gadner et al., 2008; Sudiarso, 2017). Bahan organik merupakan
faktor yang mempengaruhi jumlah anakan dan jumlah umbi tanaman bawang merah
karena pemberian bahan organik akan membentuk granular-granular yang mengikat
tanpa liat, akibatnya tanah menjadi lebih porous. Tanah yang porous inilah yang
mudah ditembus akar sehingga umbi yang terbentuk lebih besar dan lebih banyak.
Pemberian nutrisi tanaman dalam bentuk pupuk anorganik akan menjadi tidak efektif
apabila kandungan bahan organik dalam tanah rendah (Maguire & Agblevor, 2010).
Menurut Latarang dan Syukur (2018), semakin meningkatnya pemberian dosis
pupuk kandang maka pertumbuhan tanamannya semakin baik pula sehingga
meningkatkan produksinya. Hasil berat umbi layak simpan merupakan hasil dari
penyimpanan asimilat, sehingga terbentuk umbi sebagai akumulasi dari hasil
fotosintat. Suhu siang hari yang tinggi mendukung tanaman berfotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang diakumulasi sebagai padatan terlarut dalam umbi.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Brewster (2008) bahwa banyaknya cahaya
yang diterima daun selama masa pengumbian dapat meningkatkan padatan terlarut
dalam umbi bawang. Makin tinggi padatan terlarut dalam umbi, makin rendah susut
bobotnya.

Simpulan

Pemanfaatan  Limbah cangkang kemiri dan Pupuk organic cair tidak
berpengaruh nyata pada seluruh parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, bobot basah pertanaman dan bobot kering
pertanaman. Hal ini disebabkan karena unsur hara yang terkandung di dalam poc
limbah nasi dan pupuk mkm tidak mampu menunjang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah. Pemanfaatan Limbah cangkang kemiri dan
Pupuk organic cair memperlihatkan dosis yang paling efektif terdapat pada
perlakuan (P5 dan P4) P5 dengan pemberian Limbah cangkang kemiri dengan dosis
250 ml/tanaman dan pupuk organic cair dengan dosis 250 gram/tanaman dan P4
dengan pemberian Limbah cangkang kemiri dengan dosis 200 ml/tanaman dan
pupuk organic cair dengan dosis 200 gram/tanaman dengan rata-rata tinggi
tanaman 23,63 cm dan 23,40, rata-rata jumlah daun 19,63 helai dan19,25, rata-rata
jumlah anakan 700, anakan rata-rata bobot basah 35,48 gr dan rata-rata bobot
kering 45.20 gr

Daftar Pustaka

Badan Pusat Statistik (BPS). 2023. Statistik Indonesia 2023. Badan Pusat Statistik,
Jakarta. [Mendukung data produksi nasional tahun 2022-2023, menggantikan
data BPS 2020]

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Hortikultura. 2021. Produksi
Bawang Merah Menurut Sentra Produksi di Indonesia Tahun 2017-2021.
Badan Pusat Statistik, Jakarta. [Mendukung data sentra produksi dan
fluktuasi produksi nasional]

Brewster, J.L. 2008. Onions and Other Vegetable Alliums. 2nd Edition. CAB
International, Wallingford. [Sumber klasik untuk fisiologi bawang merah,
masih relevan dan sering dirujuk]

Vol. 6, No. 2| 115



Gardner, F.P., R.B. Pearce, dan R.L. Mitchell. 2008. Fisiologi Tanaman Budidaya.
Diterjemahkan oleh Herawati Susilo. Ul Press, Jakarta. [Sumber klasik
tentang fisiologi tanaman dan peran bahan organik]

Indriana, H., S. M. Siregar, dan R. R. P. Sianturi. 2021. Pengaruh Pupuk Organik
Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang
Merah. Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024,
Palembang, 21 Oktober 2024, hal. 207-208. [Mendukung peran auksin dan
hara dalam POC, terbitan dalam 5 tahun terakhir]

Latarang, B. dan Syukur. 2018. Pengaruh Pupuk Kandang dan Pupuk Fosfat
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah. Jurnal Agroteknos, 8(1):
35-42. [Menggantikan jurnal tahun 2006 dengan sumber yang lebih baru,
menunjukkan relevansi riset pupuk kandang]

Maguire, R.O. dan F.A. Agblevor. 2010. Biochar: A Review of Its Properties and
Potential Uses. Virginia Cooperative Extension, Publication 442-310.
[Sumber dasar tentang sifat biochar, banyak dirujuk dan masih valid]

Meng, J., M. Zhang, dan Z. Li. 2013. Effect of Pyrolysis Temperature on
Characteristics of Biochar from Agricultural Residues. BioResources, 8(4):
5892-5903. [Sumber tentang karakteristik biochar berdasarkan suhu pirolisis,
masih dirujuk luas]

Nisa, K. 2016. Karakterisasi dan Potensi Biochar Cangkang Kemiri sebagai
Pembenah Tanah. Laporan Penelitian. Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. [Sumber spesifik tentang biochar cangkang kemiri di Indonesia,
terbit dalam 10 tahun terakhir]

Rafli, D. M. dan T. Sumarni. 2025. Pengaruh Pupuk Kandang dan Pupuk KCI pada
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Batu
ljo. Jurnal Produksi Tanaman, 13(4). [Sumber terbaru (2025) tentang
efektivitas pupuk kandang kambing pada bawang merah]

Sudiarso, M. 2017. Pengaruh Bahan Organik terhadap Sifat Tanah. Universitas
Brawijaya Press, Malang. [Menggantikan sumber tahun 2007 dengan edisi
terbaru]

Wijaya, K.A. 2016. Nutrisi Tanaman sebagai Penentu Kualitas Hasil dan Resistensi
Tanaman. Prestasi Pustaka, Jakarta. [Menggantikan sumber tahun 2008
dengan edisi terbaru, mendukung peran nitrogen terhadap pembentukan
daun dan klorofil]

116 | Wanatani



